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ABSTRAK 
 
 

Bangunan cagar budaya merupakan salah satu bukti kekayaan sejarah Indonesia yang 
menginformasikan pengetahuan sebuah tempat. Keberadaan cagar budaya dalam lingkungan 
perkotaan modern menciptakan sinergi antara ruang bersejarah dan keseharian masyarakat. 
Kepekaan dan pemahaman akan pentingnya arsitektur cagar budaya bagi peradaban perlu 
ditingkatkan agar warisan budaya tersebut tidak semakin rusak dan ditelantarkan. Warenhuis 
merupakan bangunan cagar budaya golongan A di Kota Medan yang bergaya kolonial transisi 
Belanda. Bangunan ini menjadi bukti kemajuan perdagangan dan komoditas masyarakat, namun, 
keadaan bangunan dan lingkungan sekitarnya tidak terawat dan terlantar. Kondisi pasca kebakaran 
yang tidak dibenahi juga memperburuk kondisi bangunan dengan memicu kekumuhan arsitektur 
dan lingkungan. Belum adanya pedoman khusus yang mengatur revitalisasi bangunan Warenhuis 
Medan dapat mengakibatkan semakin hilangnya karakteristik fisik dan nonfisik bangunan. 
Pedoman terhadap peremajaan lingkungan sekitar juga diperlukan guna menjaga kualitas ruang 
historis Warenhuis Medan yang relevan dengan kebutuhan zaman. Pendekatan adaptive reuse 
digunakan dalam revitalisasi arsitektur cagar budaya Warenhuis Medan dan peremajaan 
lingkungan sekitarnya.  

Penelitian bersifat kualitatif dengan metode pendekatan studi kasus, guna menghasilkan 
pedoman revitalisasi Warenhuis Medan dan pengembangan lingkungan yang kontekstual dan 
sensitif terhadap ruang historis. Landasan teoretis yang digunakan dalam penelitian mencakup 
teori adaptasi bangunan, pranata cagar budaya, dan konsep kota perdagangan digunakan sebagai 
alat bedah kasus studi Battersea Arts Centre dan Beloit College Powerhouse. Tujuan dari 
penelitian ini adalah merumuskan dan menerapkan konsep adaptive reuse dalam revitalisasi 
arsitektur Warenhuis dan pengembangan lingkungannya. Kajian diperoleh melalui identifikasi 
kualitas kontekstual kawasan dan karakter arsitektur heritage berdasarkan empat faktor adaptasi 
bangunan, yang meliputi aspek legalitas & ekonomi, budaya & sosial, dan lingkungan binaan. 
Temuan penelitian menghasilkan pedoman perancangan pada revitalisasi arsitektur Warenhuis 
Medan, pedoman perancangan pada peremajaan lingkungan Warenhuis Medan, dan implementasi 
desain revitalisasi arsitektur cagar budaya dan peremajaan lingkungan Warenhuis Medan berbasis 
adaptive reuse. 
 

Kata-kata kunci: adaptive reuse, adaptasi bangunan, cagar budaya, Warenhuis Medan. 
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ABSTRACT 
 
 

Heritage buildings indicate the rich history of Indonesian civilization by its relation to 
history, culture, politics, and economics. Despite cultural and historical preservation, heritage 
revitalization rarely promotes integration into city dwellers’ lifestyles. Understanding the 
importance of cultural heritage architecture to the urban civilization needs to be improved to 
protect the architecture from further damage and neglection. Warenhuis as a class A heritage 
building within Medan’s historic district, play an important role in trading commodity. It 
possesses immense historical and cultural significance despite being poorly maintained and 
neglected. The building suffered serious damage due to a fire outbreak and has not been 
revitalized. Furthermore, the adaptive reuse approach provides development guidelines that 
preserve and optimize the historic building’s tangible and intangible qualities. Urban 
regeneration guidelines for the surrounding heritage environment also need to be maintained to 
maintain the spatial quality of Warenhuis Medan. Adaptive reuse is implemented in the 
revitalization of historical architecture and the regenaration of Medan’s Warenhuis environment. 

This qualitative study uses case studies research method to produce revitalization 
guidelines on Medan’s Warenhuis and development guidelines on its historical urban spaces. 
Theoretical foundations, such as building adaptation theory, heritage regulations, and trading city 
concept are used to dissect case studies. Battersea Arts Centre and Beloit College Powerhouse. 
Objectives of this research are to formulate and to implement adaptive reuse concept in the 
revitalization of Warehuis architecture and the development of its historic environment. This study 
analyzed the architectural properties of Warenhuis to understand its development potential and 
means of adapting the historic building. The objectives were achieved by identifying Warenhuis’ 
urban context and heritage characteristics based on four factors in adaptation building: legal & 
economy, culture & social, and built environment. Research findings generates heritage 
revitalization guidelines on Medan’s Warenhuis, urban regeneration guidelines on historical 
environment, and design simulation. 

 
Keywords: adaptive reuse, building adaptation, heritage, Medan’s Warenhuis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan kota Indonesia tidak dapat dipisahkan dari rangkaian 

peristiwa bersejarah. Penjajahan pada masa kolonialisme, kemerdekaan, dan 

peristiwa penting lainnya mempengaruhi pertumbuhan Indonesia hingga sekarang 

dan masa yang akan datang. Momentum-momentum tersebut melekat dengan 

benda maupun arsitektur yang mewadahi peristiwa terkait. Bangunan cagar 

budaya merupakan warisan budaya yang mengindikasi peristiwa bersejarah dalam 

suatu kawasan atau kota. Dalam Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2010 

tentang Cagar Budaya (Indonesia), bangunan cagar budaya memiliki definisi 

“susunan binaan yang terbuat dari benda alam atau benda buatan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan ruang berdinding dan/atau tidak berdinding, dan beratap”. 

Benda ataupun arsitektur mendapat predikat cagar budaya agar keberadaannya 

dipertahankan sebagai bagian dari bukti peristiwa tertentu dan memiliki peran 

membangun citra kota dan menyumbangkan devisa dalam sektor pariwisata kota. 

Keberadaan bangunan cagar budaya penting bagi peradaban manusia dalam 

bidang sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan. 

Selain menjadi penanda peristiwa bersejarah, arsitektur cagar budaya merupakan 

data spasial yang dapat menginformasikan kemajuan teknologi dan peradaban 

manusia pada masa tertentu. Kualitas fisik dan nonfisik arsitektur cagar budaya 

penting untuk dipertahankan dan dipelihara. Arsitektur cagar budaya umumnya 

telah berdiri selama puluhan tahun, sehingga perawatan berkala diperlukan agar 

keadaan bangunan optimal. Di samping itu, pemahaman masyarakat juga penting 

guna mendukung keberadaan dan keberlanjutan bangunan cagar budaya. 

Kurangnya pengetahuan akan nilai arsitektur bersejarah berdampak pada kurang 

terpeliharanya bangunan cagar budaya yang mengancam kerusakan, kehancuran, 

dan kemusnahan artefak budaya bangsa. Kondisi ini dapat berakibat pada 

penurunan nilai dan kualitas bangunan, kualitas lingkungan, serta nilai ekonomi 
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kawasan. Pemanfaatan arsitektur cagar budaya dalam aktivitas masyarakat urban 

kontemporer masih belum dieksplorasi secara mendalam. Sebagian besar 

arsitektur cagar budaya dipertahankan kembali dengan fungsi yang serupa, tetapi 

ada yang dialihfungsikan menjadi bangunan pemerintahan, perkantoran, maupun 

museum. Meskipun demikian, tidak banyak pengembangan arsitektur bersejarah 

yang diadaptasikan berdasarkan potensi kontekstualnya pada masa sekarang 

bahkan ada yang dalam kondisi terlantar. Hal ini membatasi keberlanjutan 

bangunan cagar budaya dalam tatanan perkotaan modern. 

Kawasan bersejarah Kota Medan memiliki keragaman bangunan cagar 

budaya demi upaya melestarikan warisan budaya dan sejarah. Pelestarian 

kawasan/bangunan bersejarah ini dapat memberi manfaat bagi pemahaman dan 

pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan nasional. Namun, 

tidak sedikit bangunan cagar budaya yang berada dalam kondisi tidak terawat, 

seperti: Rumah Sakit Tembakau Deli, Pertokoan Jalan Perdana, dan Warenhuis. 

Bangunan-bangunan tersebut telah ditinggalkan dan terbengkalai, sehingga 

keadaan bangunan rusak, kumuh, dan ditumbuhi tanaman liar. 

 

 
Gambar 1.1 Bangunan cagar budaya terlantar di Kota Medan 

Sumber: google maps (2021) 

 

Salah satu bangunan cagar budaya di Kota Medan bernama Warenhuis. 

Peran Warenhuis dalam nilai kesejarahan dan perekonomian Kota Medan menjadi 

faktor dasar dalam realita pentingnya pembenahan bangunan dan pencegahan 

kerusakan lebih lanjut yang dialami arsitektur cagar budaya ini. Hal ini yang 

mendukung penetapan Warenhuis sebagai objek penelitian. Warenhuis merupakan 

bangunan toko serba ada (toserba) pertama di Kota Medan yang dapat 
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disejajarkan dengan supermarket/mal pada masa sekarang. Kesesuaian fungsi 

terdahulu dan lokasi Warenhuis yang berada di tengah kawasan bersejarah 

Kesawan membuktikan pentingnya nilai sejarah yang dimiliki oleh Warenhuis. 

Warenhuis didirikan pada tahun 1920, berhenti beroperasi pada tahun 1942, dan 

beberapa kali berganti fungsi hingga akhirnya kosong dan tidak terawat. 

Revitalisasi perlu diupayakan dalam menyelamatkan arsitektur Warenhuis 

dari kepunahan. Degradasi arsitektur Warenhuis terlihat semakin memprihatinkan 

dan terbukti dari kondisi bangunan yang semakin rusak akibat faktor cuaca dan 

tergerus oleh zaman. Kualitas fisik dan nilai arsitektur Warenhuis perlu dibenahi 

agar warisan budaya ini dapat ditinggalkan bagi generasi mendatang. Peremajaan 

kawasan urban tempat Warenhuis berada juga berpengaruh terhadap keberlanjutan 

peran Warenhuis dalam masyarakat Kota Medan. Seiring perkembangan kawasan 

urban, keberadaan kawasan sejarah dan/atau bangunan cagar budaya perlu 

tersinkronisasi dalam kehidupan masyarakat kota modern, baik dari pengenalan 

(apresiasi) hingga aktivitas yang terintegrasi dengan arsitektur cagar budaya. 

Bangunan bersejarah tidak dapat bertahan jika keberadaannya hanya sebatas 

artefak yang dikunjungi sesekali dalam konteks wisata historis. Walaupun 

kepekaan dan apresiasi masyarakat meningkat dengan pembenahan kondisi 

arsitektur cagar budaya, pemahaman akan warisan budaya dalam wujud arsitektur 

tersebut tidak akan mendalam. 

Pengenalan kepada masyarakat akan pentingnya arsitektur cagar budaya 

bagi peradaban memerlukan proses yang panjang. Perencanaan masterplan dan 

adaptasi arsitektur bersejarah menjadi langkah kunci dalam mengintegrasikan 

aktivitas masyarakat urban dalam arsitektur cagar budaya. Pembenahan arsitektur 

Warenhuis perlu mementingkan aspek keberlanjutan bangunan cagar budaya serta 

pemahaman karakteristik dan nilai bangunan bersejarah terhadap peremajaan 

identitas kawasan urban Kota Medan. Pemanfaatan bangunan bersejarah dalam 

membentuk ruang perkotaan historis yang menjadi bagian dari aktivitas 

masyarakat urban dilakukan melalui pendekatan adaptive reuse. Konservasi 

arsitektur Warenhuis secara adaptif terkait dalam: (1) lingkup makro dari 

keberadaannya sebagai salah satu bangunan cagar budaya yang penting bagi 
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sejarah perkembangan Kota Medan, (2) lingkup meso dari hubungannya dalam 

menjadi bagian Kawasan Kesawan sebagai pariwisata historis Kota Medan, dan 

(3) lingkup mikro yaitu arsitektur Warenhuis dan hubungannya terhadap 

kontekstual tapaknya, serta hubungan spasial arsitektur sejarah dengan 

masyarakat urban. 

Penelitian terhadap revitalisasi Warenhuis ini bersifat kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan kasus studi. Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan objek secara menyeluruh, seperti pola dan tatanan arsitektur, 

kondisi bangunan eksisting dan lingkungan, hubungan Warenhuis terhadap sektor 

pariwisata Kota Medan, dan juga persepsi/pandangan masyarakat terhadap 

bangunan bersejarah dan/atau cagar budaya. Pendekatan kasus studi pada 

penelitian ini digunakan agar peneliti dapat memperoleh kriteria-kriteria 

perancangan yang diperlukan dalam aplikasi adaptive reuse dalam 

mengkonservasi arsitektur cagar budaya di lingkungan urban. Pendataan terhadap 

Warenhuis akan mencakup tata bangunan, elemen arsitektur, kondisi eksisting 

bangunan dan lingkungan, serta aspek sejarah Warenhuis. Pengolahan melingkupi 

proses mereduksi, mendeskripsikan, dan menganalisis data yang akan 

mempermudah proses penetapan pedoman perancangan. Data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara dan studi pustaka selanjutnya akan diolah secara sistematis. 

Data dikelompokkan berdasarkan sumber dan peruntukannya, misal transkrip-

transkrip wawancara didokumentasikan secara kronologis dan dikategorikan 

sesuai topik tertentu, serta data observasi dikelompokkan menurut objek 

pengamatan dan notasi keterangan yang jelas pada gambar, sketsa, foto 

Warenhuis. Langkah ini dilakukan agar data lebih mudah dipelajari dan diolah. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Warenhuis telah menjadi bagian perekonomian Kota Medan sejak masa 

kolonial Belanda. Pentingnya keberadaan bangunan ini dalam lingkungan 

pariwisata historis Kota Lama Kesawan (kasawan kota tua di Kota Medan) 

menjadi faktor yang menarik untuk diteliti, guna memahami karakteristik dan 
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upaya pemeliharaan bangunan bersejarah sebagai penentu identitas kawasan di 

tengah pertumbuhan urban. Sebagai bagian integral dalam lingkungan bersejarah 

di Kota Medan, kondisi arsitektur Warenhuis tidak mencerminkan nilai dan 

perannya dalam sejarah perkembangan Kota Medan. Bangunan dalam kondisi 

tidak terawat dan memburuk setelah peristiwa kebakaran pada tahun 2013. 

Permasalahan terpuruknya kondisi arsitektur cagar budaya yang perlu 

direvitalisasi guna mengembalikan nilai bangunan bersejarah tidak terlepas dari 

keterkaitannya dalam mengedukasi masyarakat perkotaan terhadap persepsi dan 

berkehidupan dengan lingkungan/bangunan bersejarah. Upaya revitalisasi dan 

keberlanjutan bangunan cagar budaya yang berada dalam kondisi rusak 

diharapkan dapat diteliti secara lebih mendalam agar bangunan tetap terpelihara 

dan apresiasi masyarakat terhadap bangunan bersejarah dapat meningkat. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, beberapa pertanyaan penelitian 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah peran adaptive reuse dalam upaya revitalisasi arsitektur 

cagar budaya dan peremajaan lingkungan Warenhuis Medan? 

2. Pedoman perancangan apakah yang dapat dihasilkan dari penerapan 

adaptive reuse arsitektur Warenhuis Medan dan lingkungan sekitarnya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Merumuskan penerapan konsep adaptive reuse melalui identifikasi 

potensi peremajaan Warenhuis Medan. 

2. Merumuskan pedoman revitalisasi Warenhuis Medan dan pedoman 

peremajaan lingkungan arsitektur cagar budaya dengan pendekatan 

adaptive reuse. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan bermanfaat secara teoritis maupun praktis, antara lain: 
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1. Dalam lingkup teoritis, penelitian diharapkan dapat memperkenalkan 

pembendaharaan konsep adaptive reuse pada konteks revitalisasi 

bangunan cagar budaya Warenhuis Medan. 

2. Dalam lingkup praktis, penelitian dapat digunakan sebagai referensi 

penelitian lanjutan pada topik peremajaan kawasan bersejarah dan 

arsitektur cagar budaya. Penelitian juga menjadi dasar pengembangan 

Warenhuis dan Kota Lama Kesawan di Kota Medan, serta menjadi 

pemahaman akan lingkungan bersejarah yang terintegrasi dengan 

kebutuhan perkembangan zaman.  

3. Dalam lingkup masyarakat, penelitian berguna dalam memperkaya 

wawasan akan Kawasan Kesawan dan bangunan Warenhuis, terutama 

dalam apresiasi dan persepsi terhadap bangunan bersejarah. 

4. Dalam lingkup pengelola kota dan pemerintah daerah, penelitian dapat 

menjadi referensi dalam menyusun pedoman revitalisasi arsitektur 

Warenhuis Medan dan peremajaan lingkungan, khususnya sebagai 

destinasi wisata historis yang penting dalam memajukan sektor 

pariwisata dan ekonomi Kota Medan. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Aspek 

Penelitian difokuskan pada pendekatan adaptive reuse terhadap konservasi 

dan peremajaan arsitektur cagar budaya Warenhuis agar tetap terpelihara sebagai 

bagian dari destinasi wisata historis. Ruang arsitektural dan relevansi bangunan 

cagar budaya Warenhuis dalam pertumbuhan kota modern menjadi penting untuk 

dilestarikan agar identitas pariwisata pusat kota dan kawasan bersejarah Kesawan 

dapat terbentuk secara komprehensif. Pemahaman terhadap metode perencanaan 

Warenhuis dalam pertumbuhan struktur dan masyarakat Kota Medan juga 

menjadi penting demi keberlanjutan bangunan cagar budaya dalam lingkungan 

terlantar yang menyertakan pemeliharaan kualitas aspek sejarah dan budaya. 

Pendekatan adaptive reuse terhadap bangunan cagar budaya pusat kota digunakan 
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untuk mengkonservasi arsitektur asli, menjaga aspek tangible dan intangible (fisik 

dan ruh bangunan), serta merevitalisasi bangunan dengan intervensi yang tepat. 

 

1.5.2. Ruang Lingkup Objek 

Tempat pelaksanaan penelitian bertempat pada bangunan Warenhuis beserta 

lahan kosong sekitar (luas lahan sekitar 9.000 m2), dengan alamat di Jl. Jend. 

Ahmad Yani VII No.27, Kesawan, Kec. Medan Barat, Kota Medan, Sumatera 

Utara. Lingkungan sekitar tempat penelitian berada di lingkungan pertokoan pada 

pusat Kota Medan yang termasuk dalam Kawasan Kota Lama Kesawan. Lingkup 

penelitian memiliki batasan sebagai berikut: 

- Sisi Utara   : Jalan Jend. Ahmad Yani VIII 

- Sisi Selatan: bangunan pertokoan 

- Sisi Timur  : Jalan Hindu 

- Sisi Barat   : bangunan cagar budaya pertokoan 
 

 
Gambar 1.2 Lokasi objek penelitian 

Sumber: google earth (2021) 

Pemusatan penelitian akan dibatasi oleh aspek fisik (tangible elements) dan 

aspek nonfisik (intangible elements) dengan penekanan pada konservasi bangunan 
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cagar budaya dan intervensi baru yang menunjang keberlanjutan bangunan 

bersejarah. 

 

1.6. Metode Penelitian Adaptive Reuse dalam Revitalisasi Arsitektur Cagar 

Budaya Dan Peremajaan Lingkungan Warenhuis Medan 

1.6.1. Jenis Penelitian Kualitatif – Studi Kasus 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berjenis studi kasus. 

Pendekatan studi kasus mengarahkan peneliti dalam memahami konsep adaptive 

reuse dalam upaya revitalisasi arsitektur cagar budaya. Penelitian menggunakan 

metode evaluatif dalam menganalisa bangunan cagar budaya Warenhuis Medan. 

Warenhuis Medan dianalisa dari kualitas fisik dan nonfisik bangunan, masalah 

kontekstual, serta potensinya terhadap lingkungan sekitar. 

 

1.6.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian bertempat pada bangunan Warenhuis beserta lahan kosong 

sekitar, dengan alamat di Jl. Jend. Ahmad Yani VII No.27, Kesawan, Kec. Medan 

Barat, Kota Medan, Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan pada masa aktif 

perkuliahan Tesis Desain dari semester ganjil 2021/2022 hingga semester ganjil 

2022/2023, yaitu antara bulan September 2021 sampai dengan bulan Januari 2023. 

 

1.6.3. Teknik Pengumpulan Data Lapangan dan Empirik 

Data untuk kepentingan penelitian diperoleh dari dua sumber, yaitu data 

lapangan dan data empirik. Proses pengumpulan informasi dilakukan melalui 

observasi, dokumentasi, dan dokumen rencana pengembangan Kota Lama 

Kesawan, Medan. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi 

kawasan penelitian baik dari segi fisik bangunan, segi pengalaman ruang, dan segi 

hubungan sosial pengguna kawasan. Penelitian lapangan bertujuan untuk 

memahami karakter, citra, dan identitas kawasan secara lebih nyata agar pedoman 

perencanaan sebagai hasil dari penelitian dapat tepat sasaran. Data empirik 
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diperoleh dari buku, jurnal, artikel, dan peraturan daerah setempat yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian.  

 

1.6.4. Studi Pustaka Adaptive dan Arsitektur Cagar Budaya Pusat Kota 

Studi pustaka digunakan sebagai sumber pemahaman teoretis adaptive 

reuse. Studi pustaka mencakup teori adaptasi bangunan oleh Sara Jane Wilkinson 

(2011). Studi pustaka pendukung lainnya berupa peraturan pemerintah RI dalam 

cagar budaya dan pranata bangunan setempat, serta tulisan mengenai kawasan 

perdagangan pusat kota dan arsitektur kolonial transisi. 

 

1.6.5. Studi Kasus Battersea Arts Centre dan Beloit College Powerhouse 

Penelitian ini menggunakan dua studi kasus sebagai pembanding dan 

pembelajaran dari penerapan adaptive reuse dalam arsitektur, yaitu: Battersea 

Arts Centre di London dan Beloit College Powerhouse di USA. Kedua studi kasus 

tersebut memperlihatkan upaya revitalisasi arsitektur cagar budaya melalui 

penerapan adaptive reuse. Pendekatan adaptive reuse digunakan dalam langkah 

restorasi bangunan lama dan penambahan massa bangunan atau elemen baru. 

Kedua studi kasus ini dipilih untuk menelusuri proses perancangan dalam 

revitalisasi arsitektur cagar budaya dan mengembangkan potensi keberlanjutan 

bangunan termasuk kawasan. 

 

1.6.6. Tahap Analisis Data Arsitektur dan Lingkungan Warenhuis 

Data arsitektur dan lingkungan yang diperoleh dari hasil observasi dan 

pustaka diolah secara sistematis. Data direduksi agar data sejenis dapat 

dikelompokkan, sehingga masalah dan potensi bangunan Warenhuis dan 

lingkungan sekitarnya dapat disintesis dalam bentuk tabel. Data dari kajian studi 

kasus juga disimpulkan. Hasil sintesis dari kajian objek penelitian dan studi kasus 

akan digunakan sebagai dasar informasi dalam menghasilkan pedoman restorasi 

arsitektur cagar budaya dan peremajaan lingkungan Warenhuis Medan.  



 

10 
 

 

1.6.7. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Dalam penarikan kesimpulan, temuan penelitian beserta pedoman 

revitalisasi Warenhuis dan pengembangan lingkungannya menjadi solusi dalam 

menjawab pertanyaan penelitian. Hasil pedoman diverifikasi dengan teori dan 

pertanyaan penelitian, serta penguraian metode penerapan adaptive reuse pada 

revitalisasi bangunan cagar budaya. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian dalam penelitian ini adalah: 

 

Gambar 1.3 Kerangka Penelitian 
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1.8. Sistematika Penelitian 

Penulisan tesis desain ini memiliki sistematika sebagai berikut: 

a)      BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini, peneliti memaparkan latar belakang, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, metode penelitian, kerangka penelitian, serta sistematika penulisan. 

b)      BAB II Landasan Teoretis 

Bab ini membahas teori, pranata, dan konsep yang digunakan sebagai 

landasan penelitian. Pustaka yang digunakan mencakup teori adaptive reuse 

dalam arsitektur, pranata bangunan cagar budaya, konsep pariwisata historis Kota 

Medan, konsep kawasan kota perdagangan, arsitektur kolonial, dan parameter 

pemilihan studi kasus revitalisasi arsitektur bersejarah yang menggunakan 

pendekatan adaptive reuse. 

c)      BAB III Warenhuis Medan 

Bab ini menjelaskan kriteria pemilihan objek studi dan hasil pengamatan 

pada objek penelitian yang diperoleh dari data lapangan dan data empirik. 

d)      BAB IV Battersea Arts Centre dan Beloit College Powerhouse 

Bab ini membahas studi kasus yang digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian. Pembahasan studi kasus dari deskripsi, data gambar, dan penerapan 

adaptive reuse pada studi kasus. 

e)      BAB V Interpretasi Adaptive Reuse dalam Revitalisasi Arsitektur Cagar 

Budaya dan Peremajaan Lingkungan Warenhuis Medan 

Bab ini membahas hasil penelitian yang diperoleh melalui penggunaan teori 

adaptive reuse pada objek penelitian. Hasil analisis membantu perumusan 

pedoman perancangan pada pengembangan arsitektur cagar budaya dalam ruang 

terlantar perkotaan. 

f)       BAB VI Pedoman Perancangan Adaptive Reuse dalam Revitalisasi 

Arsitektur Cagar Budaya dan Peremajaan Lingkungan Warenhuis Medan 
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Pada bab ini, proses analisis dari bab sebelumnya menghasilkan pedoman 

perancangan yang dapat digunakan sebagai referensi perancangan lanjutan. 

g)      BAB VII Implementasi Desain Adaptive Reuse dalam Revitalisasi 

Arsitektur Cagar Budaya dan Peremajaan Lingkungan Warenhuis Medan 

Pada bab ini, pedoman perancangan diterjemahkan dalam simulasi 

perancangan. Simulasi ini memperlihatkan gagasan desain melalui penggunaan 

prinsip-prinsip perancangan melalui gambar arsitektural dan teknikal, yaitu 

rencana tapak, denah, potongan, potongan prinsip, dan visualisasi ruang. 

h)      BAB VIII Kesimpulan dan Saran 

Bab ini memaparkan rangkuman dan solusi yang menjawab pertanyaan 

penelitian. Temuan pedoman perancangan divalidasi ulang dengan teori dan 

pertanyaan penelitian yang juga disertai dengan uraian metode penerapan adaptive 

reuse pada perancangan. Saran dan renungan juga dikemukakan oleh peneliti 

sebagai substansi pengembangan untuk penelitian lanjutan. 
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